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Kegiatan Prioritas Peremajaan dan Penanganan

Permukiman Kumuh yang Terpadu

Merupakan implementasi dari Program Hasil Terbaik Cepat Melanjutkan pembangunan infrastruktur desa,
Bantuan Langsung Tunai {(BLT), dan menyediakan rurmah murah bersanitasi baik untuk yvang membutuhkan

Meningkatnya permukiman kumuh yang
ditangani secara terpadu:

Luasan hektar permukiman kumuh yvang ditangani
secara terpadu (Ha)*

Institusi Pengampu

- Kementerian Pekerjgaan Umum

- Kementerian Perumahan Rakyal

Institusi Kontributor

=  Kementerian Keuangan

- Kementerian PPN/Bappenas

- Kemenlerian ATR/BPMN

= Kementerian Dalam MNegeri

=  Pemerintah Dacrah  ———

T —

-

. Penanganan Permukiman Kumuh Terpadu Skala Kota
a. Peremajaan kawasan terpadu kota x

b. Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Kumuh
c. Konsolidasl Tanah' Konsolidasi Tanah Vertikal

d. Penyediaan akses air minum

e Penyediasan akses sanilasi

i. Penyediaan akses parsampahan

Penanganan Permukiman Kumuh Terpadu Skala
Kawasan

a. Pemugaran permukiman kumuh

b. Peremajaan permukiman kumuh

c. Pemukiman Kembali Permukiman Kurmuh

d. Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Kumuh
e. Konsolidasi Tanah' Konsolidasi Tanah Vertikal

M

Keterangan: *) larget 2028 sedang dalam perhilungan

- Rp 16,5 T [KiL]
- Rp 4.5 T [DAK]
- Dalam FPerhitungan [AFPBDY]

Lokas kawasan kumuh berdasarkan SK Kumuh sejumiah 77
ribu hektar dengan kriteria:
1. Prioritas Penanganan olah Kementerian PUPR:
a. Permukiman kumuh di 10 wilayah metropolitan;
b. Permukiman kumuh berfiokasi pada wilayah sungai
kewenangan pusat;
Permukiman kumuh berlokasi pada tanah milik pemerintah
(LB LM,
Permukiman kumuh pada wilayah strategis
Penanganan melalui DAK PPKT:
Kumuh kewenangan Provinsi;
Kurmuh kewenangan Kab/Kota.
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Kegiatan Prioritas Pengembangan Perumahan

Publik Vertikal yang Terpadu

Merupakan implementasi dari Program Hasil Terbaik Cepat Melanjutkan pembangunan infrastruktur dess,
Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan menyediakan rurmmah murah bersanitasi baik untuk yang membutuhkan
Institusi Pengampu

Meaningkatnya parumahan publik vertikal yang

disediakan secara terpadu:

= Jumlah penyediaan unit hunian vertikal yang
terpadu (milik dan sewa)™

Kementerian Pekerjaaan Umum
Kementerian Perumahan Rakyat

Institusi Kontributor

Perumnas

SMF

TAFERA

Pemerinltah daerah penarima manfaat
e —

« Jumnlah unit hunian vertikal yang dilayani
bantuan PSU* /- \

/i

N

———————

1. Hunian Vertikal Pemearintah

a. Rumah susun sewa (towarblock) ASN.MBR.Pekerja I

b. Rumah susun PPKS - ~

<. Revitalisasi Rusun i

d. Public Service Obligation (PSO)
2. Hunian Vertikal Badan Usaha

a. Rumah Susun Milik

b. Apartemaen Milik

. Kredit Konslruksi Developer
3. Hunian Vertikal Sewa

a. Housing Voucher

b. Kredit Konstruksi Rental Landlord Non-MBR
4. Skema Backyarding/Vertical Rental Expansion

N

K/L: Rp 261,5 T
BLIMM: Dalarm perhitungan

Pemda (APBD): Dalam perhitungan
Swasta: Dalam perhitungan

Keterangan: ") target 2029 sedang dalam perhitungan

f sampai dengan peretaps

T ——

Kawasan Perkotaan:
- 10 Kawasan Metropolitan
- Perkotaan lainnysa

Ringkasan Rancangan MAvwal REJMN 2




KELOMPOK LAPISAN MASYARAKAT INDONESIA

BERDASARKAN TINGKAT PENGELUARAN

@ Jumlah Individu Jumlah Rumah Tangga

I 1,068,981 (0,38%)
Upper Class

>R376,034
9.900.664

47,814,066 (17,13%)

Middle Class

Rp 2.038.372 - Rp

14,854,033
9.900.664

137,410,626

Aspiring Middle (49,22%)

Rp 873.588 - Rp 36,477,644
2.038.372
Vulnerable (24,24%)
Rp 682.392 - Rp 15,572,809
873.588
- 25,206,448 (9,03%)
Poor
<Rp
582.392 258 IR0
. 7,950,946 (2,85%)
Extreme Poor
<Rp 577,608
386.520
0 20,000,000 40,000,000 60,000,000 80,000,000 100,000,000 120,000,000 140,000,000

Jumlah Individu

Sumber: World Bank, BPS

KEMENTERIAN PERUMAHAN
DAN KAWASAN PERMUKIMAN

Bank Dunia mencatat 60,3%
orang Indonesia hidup
dalam kemiskinan dan
bekerja di sektor informal

Masalah perumahan
(backlog) berada di antara
catatan kemiskinan tersebut

Keterangan:

Garis Kemiskinan BPS: Rp 582.392, per
Maret 2024.

Garis Kemiskinan Ekstrim World Bank: PPP
US $ 2.15 per day.

PPP US $2.15 setara Rp 5.993,03.



BACKLOG, PROBLEMATIKA DAN TANTANGAN DI

SEKTOR PERUMAHAN

9,8 Mil Family

Anatomy
" ek

Backlog

indicated extreme poor

19,04 Mil Family

20,9 Mil
Keterangan: Family
Backlog 1 (Quantity) : kepemilikan rumah
Backlog 2 (Quality) : Kelayakan rumah

KEMENTERIAN PERUMAHAN
DAN KAWASAN PERMUKIMAN

URBAN

68.4%

COASTAL

66.8%

RURAL

59.3%

Backlog Quality
2.105.234
Backlog Quantity
4.561.784

Backlog Quality
5.228.907
Backlog Quantity
2.600.705

Backlog Quality
11.703.000
Backlog Quantity
8.037.852



BACKLOG, PROBLEMATIKA DAN TANTANGAN DI
SEKTOR PERUMAHAN

KEMENTERIAN PERUMAHAN
DAN KAWASAN PERMUKIMAN

Others
13%

Enterpreneurs
4.3%

Backlog Perumahan F]02rr3ﬂfl -'
Berdasarkan Status/Sektor '

Pekerjaan (2024) 5.021.168

Informal
705%



BACKLOG PERUMAHAN DAN EVALUASI PROGRAM KEMENTERIAN PERUMAHAN
PERUMAHAN YANG SUDAH ADA

Backlog Perumahan Berdasarkan Persentase Penerima FLPP
Status/Sektor Pekerjaan (2024) Berdasarkan Status Pekerjaan (2024)
Formal 12.3% Formal 78%
Civil servants 4%
Informal 70,5%
Self-employed 12%
Enterpreneurs 4,3%

Military/ police = 2%

Others 13% Others 5%

0 20 40 80 80 0 20 40 60 80

Persentase % Persentase %




POLICY DESIGN OF THE 3 MILLIONS HOUSING PROGRAM

INDONESIA

1
1
BACKLOG DATA PROGRAM
1
POVERTY PROFILE OF INDONESIA LOCATION BUDGETING FUNDING IMPACT
| (DTSEN 2025) FOCUS
|
! RURAL
1 DESIL 1
1 <Rp800.000
Extreme + 2,85 Mil :- RENOVATION
Poorb People I (BSPS) Full APBN
=~ 1 Mi ily ! DESIL 2 .
+1% 1 Mil Family : 59.3% Rural Desil 1-4 APBN Support
H 20,9 Mil 19,73 mil Rp 43,6 T RP.40T
1 ’
! DESIL 3 Family 2 Mil Unit @ Rp 21,8 Mil RP.36T
: Rp1.200.000-Rp1.800.000 Backlog Quality =Rp43,6T o
+ 24‘6 Mil | 11.703.000 ’
P°°rc ™ Backlog Quantity
+8,57% People : DESIL 4 e
+8,57% AV .
= 8 Mil Family N R01.600.000-7p2.500.000 COASTAL
| Collab f
1 ollaboration o
! DESIL 5 SETTLEMENT i
N Coastal & APBN & Private
e £6851 M : Slum UPGRADING o9 + SOF's (KPBU) Srov
People Vulnera- People ' 66.8% Rp 26,4 T
ble Poord = 20Mil 1 G Settlement +PPP Open to Privat
+2442% ~F ; i l  503.500000.804.800000 +7,83 mil 1200 AREA @ Rp 22 B pen fo Frivate
=93 Mil People GOl i ~Rp264T Investment
Family Index 3,2 : :alczkéogc?ua"tv
| oo
1 Rp4.800.000-Rp6.500.000 2.600.705
A::::Tg +137,5Mil ! URBAN POVERTY
iddle People. ! " Land Subsidy by REDUCTION
Closs: ”F“s _T'I | Rp6.500.000-Rp10.000.000 VERTICAL Government
+45,41% amily HOUSING (Supply Side)
1 il 5- Private
| DESIL9 Urban Desil 5-8
|  Rp20.000.000-Rp20.000.000 68.4% +7.16 mil Rp 240 T OFFTAKER by
! s 1 Mil Unit @ Rp 240 PERUMNAS /
H il
WB +171,8 Mil b DANANTARA
i DESIL 10 ackiog Quai &
= 60 Mil Family 1 mEm  Backlog Quantity
1 4.561.784
1
1
) Family Index = Average number of family members e) World Bank Macro Poverty Outlook: By 2024, approximately 60% of M | . | E ‘F f T
b) Extreme Poor = Families with income 2 USD 1/capita/day = IDR 500 thousand/month 17 Vertical H:using ® - CHl=r TOTA L i pler ect

) Poor = Families with income 2 Poverty Line (IDR 2.8 million/capita/day

i~ o N B o Land Subsidy (Government-Owned Land [State Assets], ex-BLBI assets, etc.)
d) Vulnerable Poor = Families with income between 1-1.5 times the Poverty Line

o Offtake Institutions

Rp310T
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EKOSISTEM PERCEPATAN PEMBANGUNAN
PERUMAHAN PUBLIK

HAMBATAN PERPRES PERCEPATAN

STATUS LOKASI PSN

PEMERINTAH

PEMANFAATAN TANAH
HARGA TANAH MAHAL NEGARA

TANAH PEMDA

TANAH BMN

TANAH BUMN (Kerjasama Pengelolaan)

lllll

— BIAYA KONSTRUKSI PEMBIAYAAN KONSTRUKSI —_— BUMN KONSTRUKSI / SWASTA

DEMAND KETIDAKPASTIAN

BIAYA NOL

PERMINTAAN PEMBELI LEMBAGA OFFTAKER — BUMN OFFTAKER
SIDE
T dijual
) dibeli
o _
SWASTA
Py ANTRIAN BERBASIS
)_>| & BUMN KONSTRUKSI —_— RUMAH MURAH DT-SEN
O 2
Py



KELEMBAGAAN PERCEPATAN PEMBANGUNAN

PERUMAHAN PUBLIK PERKOTAAN

KEMEN PKP

PENYEDIAAN TANAH 1 SUBSIDI PEMBIAYAAN

REGULASI & PERIZINAN

4= =)

i W '
Penyerahan unit Order Pembangunan unit P ® Pe:'nbellan
as a '
Pembayaran unit Penyerahan & L] Cicilan unit
PENGEMBANG Pembayaran unit
BP TAPERA

BUMN KOTRAKTOR
PROPERTI SWASTA

:

DATA PENERIMA MANFAAT (DTSEN)

!
o8 e

INVESTOR SM
F

Sekuritisasi kredit sektor perumahan

PENDANAAN PEMBANGUNAN RUMAH

Cicilan unit

PEMBIAYAAN PEROLEHAN RUMAH

Pemerintah menjadi
regulator dalam
penyelenggaraan
perumahan, penyiapan
lahan, PSU dan perizinan

Perusahaan Umum
Pembangunan Perumahan
Nasional (PERUMNAS)
sebagai Operator
Penyediaan Perumahan.

Dasar hukum PP No.29
Tahun 1974, PP No.12 Tahun
1988, PP No.15 Tahun 2004,
PP No. 83 Tahun 2015
Badan usaha yang
menjalankan bisnis di sektor
perumahan (Special Purpose
Vehicle)

Bekerjasama dengan swasta
dalam Pembangunan maupun
pendanaan perumahan
Sebagai penyedia tunggal
perumahan sosial (offtaker)

KEMENTERIAN PERUMAHAN
DAN KAWASAN PERMUKIMAN
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